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ABSTRACT

UNIESCO and WHO records show Covid-19 has a major impact on learning activities. This condition changes the learning order of students. So the
role of creative and critical thinking is needed in fostering the quality of learning. Students must maximize themselves in order to remain
knowledgeable and insightful in accordance with the target learning outcomes. This observation was carried out on a sample of 73 students of the
Indonesian Language and Literature Study Program. The analysis was carried out with descriptive statistics, namely substituting all respondents’
answers for processing. To see the relevance and relevance of the instrument to the problem of fostering learning quality through creative and
critical thinking using the Product Moment correlation method, normality with chi squared, variable role predictions through ANOVA. The results of
the analysis show that the role of the creative and critical thinking variables provides a significant contribution in fostering the quality of learning up
to 97.5% at an average standard of 4.168. Overall the observed variables were at a very high standard. Students have been doing creative and
critical thinking activities to build or maintain the quality of their learning during the Covid-19 pandemic.
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MEMBINA KUALITAS BELAJAR DI MASA PANDEMI COVID-19
MELALUI SIKAP BERPIKIR KREATIF DAN KRITIS

ABSTRAK

Catatan UNIESCO dan WHO menunjukkan Covid-19 berdampak yang besar terhadap aktivitas belajar. Kondisi ini mengubah tatanan belajar peserta
didik. Maka diperlukan peran berpikir kreatif dan kritis dalam membina kualitas belajar. Peserta didik harus memaksimalkan diri agar tetap
berpengetahuan dan berwawasan sesuai dengan target capaian pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan pada sampel 73 peserta didik Program Studi
Pedidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Analisis dilakukan dengan statistik deskriptif, yaitu mensubsitusikan semua jawaban responden untuk diolah.
Untuk melihat relevansi dan kaitan instrumen terhadap persoalan membina kualitas belajar melalui berpikir kreatif dan kritis menggunakan metode
korelasi Product Moment, normalitas dengan chi kuadrat, ramalan peran variabel melalui Anova. Hasil analisis menunjukkan bahwa peran varibel
berpikir kreatif dan kritis memberikan sumbangan yang signifikan dalam membina kualitas belajar hingga 97.5% pada standar rata-rata 4.168. Secara
keseluruhan variabel pengamatan berada pada standar sangat tinggi. Peserta didik telah melakukan aktivitas berpikir secara kreatif dan kritis untuk
membangun atau menjaga kualitas belajarnya selama pandemi covid-19.

Kata Kunci: belajar, kualitas, sikap, kreatif, kritis
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 merupakan krisis meningkatkan kewaspadaan penyebaran atau
bidang  kesehatan. Hampir setiap negara meluasnya Covid-19. Keadaan ini benar-benar
mengalami dampak Covid-19. Berbagai aspek membuat instansi atau lembaga maupun
kehidupan di berbagai wilayah terganggu tanpa perorangan mengambil kebijakan untuk
terkecuali bidang pendidikan dan pembelajaran. mengurangi risiko terhadap Covid-19. Dampak
Proses dan penyelenggaraan pendidikan dan terbesarnya Covid-19 ini adalah sakit dan
pembelajaran yang semestinya dilakukan harus berakhirnya kehidupan.

dihentikan.  Tindakan ini  sebagai  bentuk
_________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________|
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Berbagai kebijakan muncul akibat adanya
Covid-19. Aktivitas pendidikan dan pembelajaran
menjadi persoalan besar sebab ada banyak
aktivitas yang tidak cukup secara teoritis tetapi
juga praktis. Keadaan ini mengubah tindakan yang
semestinya dilakukan secara langsung atau
bertatap muka antara pendidik dan peserta didik
terhenti dan terbatas. Penelitian Allo (2020)
selama aktivitas mendukung, kegiatan belajar bisa
berlangsung dengan baik. Sebaliknya, perangkat
yang tidak memadai dapat memberikan pengaruh
yang buruk terhadap hasil belajarnya. Artinya
pendidik  maupun  peserta  didik  harus
memfasilitasi dirinya agar bisa mengikuti dan
melaksanakan pembelajaran secara daring.

Menurut UNESCO (2020) setidaknya ada
290.5 aktivitas pembelajaran terganggu akibat
lembaga pendidikan harus ditutup. Jika kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara luring (luar
jaringan) maka dapat memberikan dampak besar
terhadap penyebaran pandemi atau wabah covid
19. Sebanyak 13 negara termasuk Cina, Italia dan
Jepang telah menutup tempat pembelajaran untuk
menghentikan penyebaran virus (Purwanto et al,
2020). WHO (2020) menyarankan bahwa setiap
orang harus mengurangi aktivitas diluar agar
penyebaran covid-19 tidak meluas. Lee (2020)
sampai saat ini wabah covid 19 belum bisa
diprediksi  kapan  berakhir.  Lebih lanjut
dikemukakan Herliandry (2020) bahwa semua ini
sangat terkait dengan kebijakan ditetapkan oleh
pemerintah guna meminimalisasi penyebaran
covid-19. Indonesia umumnya dan khususnya
berbagai daerah telah berupaya mengantisipasi
penyebarannya melalui social distancing hingga
pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar).

Kondisi ini mengubah tatanan cara belajar
peserta didik dan para pendidik. Mereka harus
memutar arah dari tradisional ke modern agar
proses pembelajaran bisa tetap berlangsung
walaupun dalam kondisi pandemi covid 19.
Mengingat kegiatan belajar yang tidak berada
dalam satu ruang atau tempat membuat
keterbatasan untuk melihat dan mengamati
kegiatan belajar peserta didik. Sun, Tang, dan Zou
(2020) menyebutkan bahwa dampak covid ini

membuat kegiatan belajar dilakukan dengan jarak
jauh bagi semua elemen khususnya peserta didik
dan pendidik, hingga orang tua. Hal ini tentu
melahirkan berbagai persoalan dalam konteks
pembelajaran. Herliandry (2020) menyebutkan
perlu adanya sikap sadar satu sama lain untuk
menjalankan proses belajarnya secara aktif
meskipun tidak bertatap muka.

Pembelajaran tidak tatap muka atau lebih
dikenal dengan daring ini hampir dilakukan di
setiap negara (Goldschmidt, 2020). Gunawan,
Suranti, dan Fathoroni (2020) berbagai aplikasi
atau platform turut digunakan agar kegiatan
pembelajaran tetap berlangsung. Sampai saat ini
platform yang digunakan masih menjadi persoalan
diberbagai kalangan mengingat fasilitas dan
keterampilan memanfaatkan media atau platform
tersebut. Bagi yang terbiasa memanfaatkan
teknologi dan memiliki pengetahuan tentu dapat
memudahkan  dalam  melaksanakan  sistem
manajemen  pembelajaran  online.  Pendidik
maupun peserta didik tentunya harus memiliki
pemahaman yang sama terhadap platform yang
dipilih. Dalam pembelajaran, mesti dipahami
bahwa peserta didik harus tetap aktif mengikuti
pembelajaran walaupun tidak secara langsung.

Terkait dengan hal itu, perlu sikap sadar
para pendidik atau peserta didik dalam menjamin
kualitas belajarnya (Zulhafizh, Atmazaki, &
Syahrul, 2013). Selama ini, jika seorang yang
tidak mengerti dalam belajar atau pun hal lainnya
maka ia bisa secara langsung bertanya. Namun
berbeda dengan kondisi pembelajaran daring.
Apapun keadaannya, aktivitas belajar seseorang
tidak harus berkurang secara kualitas maupun
kuantitas. Hal ini perlu penyesuaian satu dengan
yang lainnya. Peserta didik dapat mengembangkan
sikap berpikir kreatif dan kritis supaya kegiatan
belajar tidak sebatas administratif tetapi memang
dapat dikuasai dengan baik. Fatmawati et al
(2019) berpikir yang kreatif dan kritis mampu
meningkatkan ~ kualitas  pengetahuan  dan
pemahaman peserta didik terhadap topik yang
dipelajari. Thompson (2011) mencatat sikap
kreatif dan kritis mampu memberikan peran
hingga 75% persen dalam membina kualitas
belajar.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu
diketahui apakah peserta didik belajar dengan
sungguh-sungguh atau sebaliknya. Hal ini penting
diketahui dan dipahami oleh para pendidik dan
peserta didik mengingat pembelajaran dimasa
pandemi Covid-19 dilakukan secara daring. Ada
banyak ruang yang membatasi pengamatan
terhadap peserta didik. Persoalan inilah kemudian
mendorong dilakukannya pengamatan terkait
dengan upaya membina kualitas belajar di masa
pandemi Covid-19 melalui berpikir kreatif dan
kritis. Pengamatan ini dapat memetakan usaha
maksimal yang dilakukan peserta didik untuk
menjaga kualitas belajarnya.

KAJIAN TEORETIS

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah
proses interaktif yang melibatkan peserta didik
dan pendidik. Sebuah pembelajaran atau kegiatan
belajar akan bermakna ketika memperoleh
manfaat dari aktivitas itu. Dalam situasi yang
terbatas oleh ruang dan waktu, maka pembelajaran
umumnya dilakukan secara daring. Kondisi ini
menuntut peserta didik harus kritis dan kreatif
dalam memahami informasi yang diberikan oleh
pendidiknya. Peserta didik yang lengah atau pasif
dapat mengganggu capaian belajar. Untuk itu, agar
kualitas belajar tetap stabil dan tidak menurun
bahkan dapat meningkat maka peserta didik harus
bisa mengendalikan sikap untuk terus memaknai
kegiatan belajarnya dengan berpikir kreatif dan
Kritis.

Fatmawati et al (2019) peserta didik yang
berupaya mengedepankan sikap berpikir kreatif
dan kritis dalam proses belajar mampu
meningkatkan atau menjaga kualitas belajarnya.
Melalui aktivitas itu, peserta didik bisa lebih
terampil dari sebelumnya karena mampu
mengelola kegiatan belajarnya secara baik.
Zulhafizh, Atmazaki, dan Syahrul (2013) juga
menekankan adanya sikap berpikir kreatif dan

kritis- untuk menjaga kestabilan kegiatan belajar.
Hal ini penting bagi peserta didik untuk
meningkatkan motivasi belajarnya agar mereka
memiliki sikap untuk terus memaknai kegiatan
belajar melalui kreatif dan kritis. Kegiatan berpikir
ini tentu memiliki muatan yang tidak cukup
mengandalkan pengalaman tetapi juga
pengetahuan.

Seseorang yang berupaya memanfaatkan
keterampilan berpikir kreatif dan kritis turut
membantu  dalam mencapai target yang
diinginkan. Aktivitas ini pada dasarnya tidak
hanya berlaku pada saat pembelajaran daring juga
luring. Mustafa, Hermandra, dan Zulhafizh (2019)
mengemukakan bahwa peserta didik bisa menjadi
lebih terampil dan berwawasan ketika mereka mau
mengendalikan diri mereka untuk terus belajar.
Mereka mau memahami berbagai fenomena
dengan cara-cara yang Kkreatif dan kritis agar
memahami informasi secara maksimal. Mereka
bisa mengkombinasikan dan mengelaborasikan
pengetahuan  maupun  keterampilan,  atau
memberdayakan teknologi informasi (Zulhafizh,
2020; Paige, 2009).

Mustafa, Hermandra, dan Zulhafizh
(2019) ketika seorang guru menginginkan peserta
didik produktif dengan cara-cara kreatif dan kritis
maka perlu dipikirkan tiga komponen penting,
yaitu: peserta didik, budaya, kondisi sosial.
Budaya dan kondisi sosial ini turut mempengaruhi
usaha berpikir kreatif dan kritis dalam belajar.
Peserta didik harus memahami dirinya terkait
dengan budaya dan kondisi sosial di sekitarnya.
Jika kondisi sosial tidak mendukung maka
sebaiknya ia harus berpindah arah atau mengatur
strategi agar lingkungannya mendukung kegiatan
belajarnya. Intinya, aabila salah satunya bagian
tidak saling mendukung, maka bagian yang lain
turut  terpengaruhi, maka perlu adanya
kesimbangan untuk ketiga komponen tersebut.
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Gambar 1. Hubungan Komponen Pendukung Belajar Kreatif dan Kritis

Peserta didik yang terbiasa belajar secara
pasif di kelas harus mengubah perilaku atau
sikapnya menjadi aktif. Jika hal itu tidak ia
lakukan maka sulit untuk menghadirkan sikap yang
kreatif dan kritis. Mustafa et al (2019)
menyebutkan perubahan sikap menjadi lebih baik
dari sebelumnya merupakan tindakan yang positif.
Sebab, ia akan mendapatkan hal-hal baru dari
perubahan tersebut. Peserta didik yang awalnya
pasif menjadi aktif maka ia akan menemukan
pengalaman luar biasa yang selama ini tidak
dilakukan. Hal inilah yang membantu peserta didik
dalam meningkatkan kualitas belajar. Mustafa et al
(2018); zulhafizh, Atmazaki, dan Syahrul (2013)
memang dalam situasi seperti ini motivasi dalam
diri sangat diperlukan agar peserta didik memiliki
semangat dan tanggung jawab untuk mengikuti
segala proses yang berlangsung.

Mustafa, Hermandra, dan Zulhafizh (2019)
ketika peserta didik terampil dengan sikap kreatif
dan kritis maka lebih mudah baginya untuk
menyelesaikan berbagai persoalan. la sudah
mampu membaca berbagai peluang sehingga
kualitas belajarnya tetap terjaga dengan baik. Amin
et al (2017) mencatat bahwa lemahnya sikap
berpikir kritis memberikan dampak buruk terhadap
capaian atau prestasi belajar. Semakin lemah
kualitas berpikir kreatif dan kritis ini maka kualitas
capaiannya juga semakin rendah Amin et al (2017)

menyarankan ~ agar  peserta  didik  bisa
mengendalikan atau menjaga sikap berpikir kreatif
dan kritis ini untuk meningkatkan kualitas
belajarnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa
pembelajaran tidaklah bermakna ketika tidak ada
yang diperoleh dari aktivitas tersebut.
Barzdziukiene  (2006); Bustami  dan
Corebima (2017) mengingatkan sebagai seorang
peserta didik idealnya harus membangun sikap
kreatif dan kritis agar mendapatkan berbagai
keterampilan dan pengetahuan dari aktivitas
belajar. Bustami dan Corebima (2017) kreatif
maupun Kritis salah satu bentuk keterampilan yang
mendorong seseorang bertindak secara efektif,
sistematis dengan penuh kemandirian. Cara ini
untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
terhadap berbagai persoalan yang dipelajari.
Dwijananti dan Yulianti (2010) harus mengubah
kebiasaan negatif positif dan produktif supaya
tindakan yang dilakukan secara sadar memberikan
dampak yang baik terhadap kualitas belajar. Hal ini
mengingatkan bahwa berpikir kritis harus dilatih
dan dioptimalkan dengan memanfaatkan berbagai
kemampuan, pengalaman, dan pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan metode
deskriptif korelasional. Tujuannya adalah untuk
mengamati fenomena, peristiwa, gejala, maupun
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kejadian secara sistematis, faktual dan akurat.
Pendeskripsian bertolok pada angka-angka yang
diperoleh  responden. Data dianalisis dan
dideskripsikan untuk menguraikan fonemena sikap
berpikir kreatif dan kritis untuk membina kualitas
belajar. Instrumen utama yang digunakan untuk
pengumpulan data berupa angket berskala. Angket
ini diformulakan dari ide Krathwohl (2002) dan
Anderson et al (2001) yang berupaya memetakan
kualitas belajar peserta didik melalui aktivitas
berpikir kreatif dan kritis.

Sampel penelitian merupakan peserta didik
Program Studi Pedidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia angkatan 2018, berjumlah 73 orang.
Semua anggota dijadikan sampel penelitian yang
berperan sebagai sumber informasi primer.
Analisis dilakukan dengan mengamati jawaban
responden yang terdiri dari (1) tidak berkualitas,
(2) kurang berkualitas, (3) cukup berkualitas, (4)
berkualitas, dan (5) sangat berkualitas. Adapun
butir-butir yang diamati, yaitu:

1. Mengetahui tentang apa dan bagaimana yang
perlu dilakukan.

2. Menyadari penyelesaian tugas membutuhkan
referensi.

3. Mengidentifikasi atau merelis informasi yang

dipelajari.

Mengelaborasi informasi dari berbagai sumber.

Memikirkan kompleksitas cara menyelesaikan

tugas/masalah.

6. Menilai pencapaian tujuan setelah melewati
kegiatan belajar.

7. Mengatasi hambatan kegiatan belajar secara
prosedural.

8. Memikirkan proses yang dilalui selama
kegiatan belajar.

Hasil data responden dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif, yaitu
mensubsitusikan semua jawaban responden untuk
diolah. Sementara itu, untuk melihat relevansi dan
kaitan instrumen terhadap persoalan membina
kualitas belajar melalui berpikir kreatif dan kritis
menggunakan metode korelasi Product Moment,
normalitas dengan chi kuadrat, ramalan peran
variabel melalui Anova. Hal ini dilakukan untuk
memastikan nilai butir-butir informasi yang
diperlukan. Adapun keputusan rata-rata
berdasarkan Kriteria penilaian pada tabel 1.

o~

Tabel 1. Interval dan Kriteria Penilaian

No. Positif S Negatif Kategori
1 4.01-5.00 2.01-1.00 Sangat tinggi
2 3.01-4.00 3.01-2.00 Tinggi
3 2.01-3.00 4.01-3.00 Rendah
4 1.00 - 2.00 5.00 - 4.00 Sangat rendah

Selanjutnya, berkaitan dengan keputusan
korelatif menggunakan tingkat signifikansi yang

diantara +1.00 dan -1.00, Sarwono (2006)
membagi dalam enam tingkatan, yaitu:

Tabel 2. Interpretasi Tingkat Signifikansi Penelitian

No. Skala Kategori
1 1 Sempurna
2 0.75hingga 0.99 atau -0.75 hingga -0.99 Sangat kuat
3 0.50 hingga 0.75 atau -0.50 hingga -0.75 Kuat
4 0.25 hingga 0.50 atau -0.25 hingga -0.50 Cukup
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No. Skala Kategori
5 0.0 hingga 0.25 atau -0.0 hingga -0.25 Lemah
6 0.00 Tidak ada korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil sebaran data berkaitan dengan
membina kualitas belajar melalui berpikir kreatif

dikumpulkan sebanyak 75 responden. Seluruh
pernyataan diisi lengkap oleh responden sehingga
tidak ada data yang missing. Data dapat diamati

dan kritis di masa pandemi covid-19 dapat pada tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Aktivitas Sikap Berpikir Kreatif dan Kritis

No. Pernyataan Rata-rata SD Kategori

1 Mengetahui tentang apa dan 4.43 0.738 Sangat tinggi
bagaimana yang perlu dilakukan.

2 Menyadari penyelesaian tugas 4.24 0.942 Sangat tinggi
membutuhkan referensi.

3 Mengidentifikasi atau merelis 3.96 0.829 Tinggi
informasi yang dipelajari.

4 Mengelaborasi informasi dari 3.88 0.854 Tinggi
berbagai sumber.

5 Memikirkan kompleksitas cara 4.64 0.607 Sangat tinggi
menyelesaikan tugas/masalah.

6 Menilai pencapaian tujuan setelah 4.08 0.801 Sangat tinggi
melewati kegiatan belajar.

7 Mengatasi hambatan kegiatan belajar 3.85 0.881 Tinggi
secara prosedural.

8 Memikirkan proses yang dilalui 4.19 0.940 Sangat tinggi
selama kegiatan belajar.

Rata-rata 4.168 0.502 Sangat tinggi

Hasil distribusi data tabel 3 dapat berada di rata-rata 4.64 dengan kategori sangat

dijelaskan mengetahui tentang apa dan bagaimana
yang perlu dilakukan berada di rata-rata 4,.43
dengan kategori sangat tinggi pada standar deviasi
0.738; menyadari penyelesaian tugas
membutuhkan referensi berada di rata-rata 4.24
dengan kategori sangat tinggi pada standar deviasi
0.942; mengidentifikasi atau merelis informasi
yang dipelajari berada di rata-rata 3.96 dengan
katergori tinggi pada standar deviasi 0.829;
mengelaborasi informasi dari berbagai sumber
berada di rata-rata 3.88 dengan kategori tinggi
pada standar deviasi 0.854; memikirkan
kompleksitas cara menyelesaikan tugas/masalah

tinggi pada standar 0.607; menilai pencapaian
tujuan setelah melewati kegiatan belajar berada di
rata-rata 4.08 dengan kategori sangat tinggi pada
standar deviasi 0.801; mengatasi hambatan
kegiatan belajar secara prosedural berada di rata-
rata 3.85 dengan kategori tinggi pada standar
deviasi 0.881; dan memikirkan proses yang dilalui
selama kegiatan belajar berada di rata-rata 4.19
dengan kategori sangat tinggi pada standar deviasi
0.940. Secara keseluruhan, aktivitas membina
kualitas belajar melalui berpikir kreatif dan kritis
berada di rata-rata 4.168 dengan kategori sangat
tinggi pada standar deviasi 0.502.
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Tabel 4. Korelasi Variabel Berpikir Kreatif dan Kritis

Korelasi

No. Pernyataan (0.05) Kategori

1 Mengetahui tentang apa dan bagaimana yang perlu 0.507" Kuat
dilakukan.

2 Menyadari penyelesaian tugas membutuhkan 0.682" Kuat
referensi.

3 Mengidentifikasi atau merelis informasi yang 0.560" Kuat
dipelajari.

4 Mengelaborasi informasi dari berbagai sumber. 0.520" Kuat

5 Memikirkan kompleksitas cara menyelesaikan 0.559" Kuat
tugas/masalah.

6 Menilai pencapaian tujuan setelah melewati 0.529™ Kuat
kegiatan belajar.

7 Mengatasi hambatan kegiatan belajar secara 0.625" Kuat
prosedural.

8  Memikirkan proses yang dilalui selama kegiatan 0.695 Kuat

belajar.

Pada tabel 4 ini dapat diamati bahwa
seluruh variabel pengamatan berkorelasi terhadap
sikap berpikir kreatif dan kritis untuk membina
kualitas belajar. Berdasarkan hasil subsitusi tabel
korelasi memperlihatkan seluruh data berkorelasi
kuat. Hal ini tampak pada kode bintang. Sarwono

(2006) tanda bintang dua menunjukkan adanya
korelasi terhadap variabel secara positif maupun
negatif. Selanjutnya, untuk memastikan data, maka
dilakukan uji normalitas dengan uji Chi Kuadrat.
Pengujian diperoleh dari perbandingan harga
Yhitung dan x%aner pada taraf signifikansi 0.05.

Tabel 5. Uji Normalitas Data

Kelas dk L hitung

1 tabel Sig. Kerangan

Berpikir kreatif dan kritis 1 34.93

96.21 0.004 Normal

Dari tabel 5 diperoleh data uji normalitas
harga ¥Phiung < Xwbe Yaitu: 34.93 < 96.21 atau
0.004 < 0.05. Nilai ini menunjukkan bahwa data

sikap berpikir kreatif dan kritis untuk membina
kualitas belajar berdistribusi normal.

Tabel 6. Anova Skor Berpikir Kreatif dan Kritis

Independent Variable df SS F Sig.
Tipe Mengetahui tentang apa dan 1 14.719 2.082 0.022
Variabel bagaimana yang perlu dilakukan.

Menyadari penyelesaian tugas 1 37.836 4.926 0.000

membutuhkan referensi.

Mengidentifikasi atau merelis 1 24.002 3.237 0.001

informasi yang dipelajari.

Mengelaborasi informasi dari 1 28.181 3.969 0.000

berbagai sumber.

Memikirkan kompleksitas cara 1 12.183 2.925 0.001

menyelesaikan tugas/masalah.

Menilai pencapaian tujuan setelah 1 22.281 3.200 0.001

melewati kegiatan belajar.
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Independent Variable

df SS F Sig.

Mengatasi hambatan kegiatan

belajar secara prosedural.

1 32.981 4.899 0.000

Memikirkan proses yang dilalui 1 43.070 6.996 0.000
selama kegiatan belajar.
Data tabel 6 memperlihatkan Anova satu = 3.969, sig = 0.000 < 0.05); memikirkan

arah dalam menentukan perbedaan maupun
persamaan sikap berpikir kreatif dan kritis untuk
membina kualitas belajar. Seluruh data tidak ada
perbedaan dengan signifikansi tidak lebih dari
0.05, vyaitu: mengetahui tentang apa dan
bagaimana yang perlu dilakukan (F = 2.082, sig =
0,022 < 0.05); menyadari penyelesaian tugas
membutuhkan referensi (F = 4.926, sig = 0.000 <
0.05); mengidentifikasi atau merelis informasi
yang dipelajari (F = 3.237, sig = 0.001 < 0.05);
mengelaborasi informasi dari berbagai sumber (F

kompleksitas cara menyelesaikan tugas/masalah (F
= 2.925, sig = 0.001 < 0.05); menilai pencapaian
tujuan setelah melewati kegiatan belajar (F =
3.200, sig = 0.001 < 0.05); mengatasi hambatan
kegiatan belajar secara prosedural (F = 4.899, sig =
0.000 < 0.05); dan memikirkan proses yang dilalui
selama kegiatan belajar (F = 6.996, sig = 0.000 <
0.05). Semua varibel yang menjadi dasar
pengamatan dapat digunakan menilai sikap
berpikir kreatif dan kritis yang berhubungan
dengan membina kualitas belajar.

Tabel 7. Harga Peranan Varibel

. Harga
Subjek -
J My e Sig.
BKK terhadap KB (ryy) 0.988% 0.975 0.000°
Tabel 7 ini memperlihatkan harga peranan berpikir kreatif dan kritis dipercayai dapat

variabel pengamatan secara keseluruhan. Hasil
luaran diketahui nilai r kuadrat 0.975. Nilai ini
bermakna bahwa seluruh variabel memberikan
peranan dalam mengukur sikap berpikir kreatif dan
kritis untuk membina kualitas belajar sebesar
97.5% sedangkan 2.5 ditentukan oleh variabel lain.

Pembahasan

Berpikir kreatif dan kritis merupakan dua
bagian yang saling berkaitan. Adanya aktivitas
yang kreatif didukung dengan cara-cara berpikir
yang kritis. Crane (1983) berpikir kreatif dan kritis
merupakan keterampilan yang turut membantu
seseorang dalam kegiatan belajar. Keterampilan ini
memerlukan latihan. Aktivitas yang kritis selalu
beriringan dengan sikap kreatif. Halpern (1996)
pemikiran yang bersifat kreatif dan kritis
mendorong  seseorang  untuk  menggunakan
keterampilan kognisinya dalam mengambil segala
tindakan maupun kesimpulan. Ennes (1991)

membantu seseorang dalam mengambil segala
tindakan, baik yang bersifat menerima, menolak,
maupun menangguhkan. Kemampuan berpikir
kritis harus dilatih dengan berbagai kreativitas.
Stall & Stahl (1991) meningatkan kemampuan
berpikir kritis yang tidak kreatif dalam mengelola
ide dapat menghasilkan persoalan dalam proses
belajar, dua hal ini mesti diselaraskan agar secara
kuantitas dan kualitas dapat seimbang.

Baker dan Rudd (2001) setiap orang
memiliki kemampuan yang beragam dalam
mengelola cara berpikir kreatif dan kritis. Hal ini
sesuai dengan keadaan dan kondisi setiap individu.
Baker dan Rudd (2001) memahami bahwa kondisi
atau keadaan seseorang bisa berbeda karena
disebabkan oleh: kemampuan membedakan antara
fakta dengan non fakta, membedakan informasi
yang relevan dan tidak relevan, menentukan
keakuratan faktual, menentukan kredibilitas
sumber, kemampuan mengidentifikasi argumen,
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mengidentifikasi asumsi, mendeteksi keadaan
yang bersifat abstrak, mengidentifikasi kesalahan
logika, mengenali logika yang tidak konsisten
dalam penalaran , menentukan kekuatan argumen.
Semua ini bisa ditepis apabila seseorang sudah
terlatih kemampuan dan keterampilan berpikir
kreatif dan kritis.

Paul (1995) memberikan pemahaman
bahwa seseorang yang sudah matang dengan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif itu dapat
ditandai dengan: kepribadian yang mandiri, sikap
penuh empati, bersikap rendah hati, berintegritas,
tekun, keingintahuan vyang kuat, memiliki
keyakinan dengan akalnya, sopan santun dan
tanggung jawab terhadap nilai-nilai intelektualitas.
Ciri-ciri ini tidak hanya berlaku pada pemikir kritis
juga menjadi pemandu bagi peserta didik yang
berpikir kreatif dan kritis. Rudd et al (1999)
berpikir kreatif dan kritis menjadi alasan penting
bagi setiap peserta didik untuk mencapai tujuan
belajar. Melalui aktivitas ini berbagai persoalan
bisa dijawab dengan baik dan informasi yang
didapat bisa dibuktikan kualitas kebenarannya. Hal
ini  mengingatkan betapa pentingnya melatih
kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif dan
kritis.

Penelitian Wechsler et al (2017) setiap
orang ingin menyelesaikan problem atau masalah,
hal yang harus dilakukannya adalah berpikir secara
kreatif dan kritis. la mengamati sarjana yang ada
di Brazil dan Spanyol dengan usia berkisar 17
hingga 56 tahun. Semua sarjana memberdayakan
nilai-nilai  berpikir kreatif dan kritis dalam
kehidupan hari-hari dengan rata-rata 21.35%.
Reativitas dan pemikiran yang kritis merupakan
faktor utama yang yang saling berkaitan. Jika
diamati, kritis dan kreatif merupakan dua hal yang
berbeda peran. Namun belajar peserta didik
membutuhkan sikap berpikir kreatif dan kritis
secara bersamma-sama. Hasil penelitian pada
naskah menunjukkan adanya keterkaitan variabel-
variabel pemikiran kreatif dan kritis terhadap
membina kualitas belajar hingga 97.5%. Data ini

menandakan betapa pentingnya variabel-variabel
itu diperhatikan oleh peserta didik agar mampu
menjaga kualitas dan efektivitas belajarnya

Coughlan (2007) tidak ada yang sulit bagi
peserta didik yang ingin meningkatkan kualitas
berpikir kreatif dan kritis. Ada banyak cara yang
bisa ditempuh agar bisa terampil untuk sikap ini.
la menyarankan peserta didik bisa menempuh hal-
hal yang berkaitan dengan: membuat gambar atau
lukisan di atas kertas, mengajukan pertanyaan
dalam kegiatan belajar, membiarkan pikiran
bermain dengan ide, melakukan berbagai kegiatan
dengan mengubah rutinitas menonton, rangsang
pemikiran melalui bagai kegiatan seperti
mendengar musik, bersikap terbuka dengan ide-ide
baru, mengembangkan kesempatan secara kreatif,
ajukan pertanyaan Yyang menunjukkan proses
berpikir seperti menggunakan kata ‘“bagaimana
jika...” atau “seandainya jika...”, menyimpan
buku ide yang menjadi bank informasi. Cara ini
turut membantu seseorang agar bisa meningkatkan
atau melatih keterampilan berpikir kreatif dan
kritis. Kemampuan ini tidak akan datang secara
spontan  tetapi memerlukan  proses  yang
berkelanjutan.

Coughlan (2007) ketika seseorang ingin
mengamalkan nilai-nilai berpikir kritis dalam
belajar sebaiknya melakukan hal-hal berikut:
merefleksi segala kegiatan yang telah dilakukan,
berpikir secara rasional dan tidak mendahulukan
emosional, bertindak secara sadar dengan penuh
pertimbangan, berbuat secara jujur tidak
bermaksud ingin menipu maupun berbuat curang,
memiliki pemikiran terbuka sehingga ia berusaha
mengevaluasi diri untuk mendapatkan hal-hal
baru, disiplin dalam bertindak, mengakui
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri
sehingga  memerlukan  berbagai  alternatif
(masukan) yang dapat membantu meningkatkan
kualitas belajar. Lebih lanjut Kandola (2002)
peserta didik harus berani menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mengganggu berpikir kreatif
dan Kritis.
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Gambar 2. Pemetaan Sikap Berpikir Kreatif dan Kritis

Pada gambar 2  memperlihatkan
memetakan sikap berpikir kreatif dan Kkritis di
kalangan peserta didik. Secara runtut dalam situasi
belajar, peserta didik lebih mendahulukan tindakan
memikirkan kompleksitas cara menyelesaikan
tugas/masalah, mengetahui tentang apa dan
bagaimana yang perlu dilakukan, menyadari
penyelesaian tugas membutuhkan referensi,
memikirkan proses yang dilalui selama kegiatan
belajar, menilai pencapaian tujuan setelah
melewati kegiatan belajar, mengidentifikasi atau
merelis informasi yang dipelajari, mengelaborasi
informasi dari berbagai sumber, dan mengatasi
hambatan kegiatan belajar secara prosedural. Cara
ini penting dilakukan untuk peserta didik sebagai
perwujudan  berpikir  kreatif dan  kritis.
Kemampuan mengelola sikap berpikir kreatif dan
kritis menjadi basis dalam belajar (Nuswowati &
Taufiq, 2015; Lau, 2011; Basadur, Runco, &
Vegaxy, 2000). Hal ini memperkuat penelitian
sebelumnya dan memperlihatkan tindakan peserta
didik berstandar sangat tinggi dengan rata-rata
4.168. Dengan kata lain tindakan yang telah
dikemukakan  sebelumnya  menjadi  kunci
keberhasilan mencapai tujuan belajar.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sikap berpikir kreatif dan kritis bagian
yang turut membantu membina dan menjaga
kualitas belajar. Berbagai tindakan bisa dilakukan
untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Secara personal peserta didik dapat memotivasi

dirinya agar berbuat lebih aktif dan intensif dalam
belajar. Penelitian menunjukkan bahwa
mengetahui tentang apa dan bagaimana yang perlu
dilakukan,  menyadari  penyelesaian  tugas
membutuhkan referensi, mengidentifikasi atau
merelis informasi yang dipelajari, mengelaborasi
informasi dari berbagai sumber, memikirkan
kompleksitas cara menyelesaikan tugas/masalah,
menilai pencapaian tujuan setelah melewati
kegiatan belajar, mengatasi hambatan kegiatan
belajar secara prosedural, dan mengaplikasikan
pengalaman pada situasi yang tepat dapat
memberikan perannya hingga 97.5% menjaga atau
membina kualitas belajar peserta didik, pada
standar rata-rata 4.168. Secara keseluruhan
variabel pengamatan berada pada standar sangat
tinggi. Artinya peserta didik telah melakukan
aktivitas berpikir secara kreatif dan kritis untuk
membangun atau menjaga kualitas belajarnya.
Rekomendasi selanjutnya sangat
diharapkan peserta didik dapat memberdayakan
cara-cara berpikir kreatif dan kritis untuk
menunjang  kegiatan  belajarnya. Cata ini
dimaksudkan agar peserta didik memiliki wawasan
dan pengetahuan yang maksimal. Prestasi belajar
peserta didik bisa lebih baik dari yang sebelumnya
ketika ada usaha untuk mencapainya. Selain itu,
sikap personal peserta didik harus sejalan dengan
variabel yang disarankan. Hal ini sebagai wujud
realistis terhadap pembuktian hasil penelitian.
Sebuah kegiatan belajar akan bermakna ketika
peserta didik dapat memahami dan mengeksplorasi
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informasi secara maksimal. Selain itu, peneliti
lanjutan dapat melihat aspek-aspek lain yang tekait
dengan strategi meningkatkan kualitas belajar
peserta didik melalui pendekatan taksonomi
Bloom revisi Anderson.
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